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Abstrak
Masalah penelitian adalah faktor risiko apakah yang berhubungan dengan 
kualitas bakteriologis air sumur gali. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan kualitas bakteriologis air 
sumur gali di Dusun Glonggong Desa Doplang Kecamatan Jati Kabupaten 
Blora tahun 2008. Metode penelitian adalah explanatory dengan rancangan 
belah lintang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sumur gali di Dusun 
Glonggong yaitu sebanyak 34. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
total dimana seluruh populasi dijadikan sampel  yaitu sebanyak 34 sampel. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran gulung dan 
lembar observasi. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa variabel yang 
berhubungan dengan kualitas bakteriologis air sumur gali yaitu letak timba 
(p=0,014) dan jarak jamban (p=0,005). Simpulan penelitian, letak timba dan 
jarak jamban merupakan faktor risiko kualitas bakteriologis air sumur gali.

Abstract
The research problem were whether the risk factors associated with bacteriological 
water quality dug well. Purpose of this study was to describe the risk factors 
associated with bacteriological quality of water wells dug in Glonggong Doplang 
village, Jati, Blora regency, in 2008. The method was an explanatory research 
with cross sectional design. Population in this study were all dug in Glonggong 
Doplang village as many as 34 . Sampling was done by total population as many 
as 34 samples . The instrument used in this study were the observation meter 
rolls and sheets . The result showed that the variables significantly associated with 
bacteriological water quality of dug well were the location of the bucket (p=0.014 
α=0.05) and distance latrine (p=0.005 α=0.05). The conclusion of the study, latrine 
location and distance bucket were risk factors of bacteriological water quality of 
dug well .
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Pendahuluan

Air dan kesehatan merupakan dua hal 
yang saling berhubungan. Kualitas air yang 
dikonsumsi masyarakat dapat menentukan de-
rajat kesehatan masyarakat tersebut (Chatur-
vedi and Bassin, 2011).  Selain bermanfaat 
bagi manusia, tubuh manusia tersusun dari 
jutaan sel dan hampir keseluruhan sel tersebut 
mengandung senyawa air. Menurut penelitian, 
hampir 67% dari berat tubuh manusia terdiri 
dari air. Manfaat air bagi tubuh manusia adalah 
membantu proses pencernaan, mengatur pro-
ses metabolisme, mengangkut zat-zat makanan, 
dan menjaga keseimbangan suhu tubuh (Shaji 
et al., 2009). Air yang dapat terkontaminasi 
oleh berbagai macam polutan misalnya mikro 
organisme, limbah padat, ataupun limbah cair 
(Locas et.al., 2008; Gonzales et al., 2008; Foca-
zio, 2006). Air juga merupakan media sarang 
dan penularan penyakit berbahaya bagi manu-
sia. Air kotor merupakan tempat yang nyaman 
untuk berkembang biak berbagai bakteri dan 
virus penyebab penyakit. Bibit penyakit menu-
lar yang berkembang biak melalui perantara air 
salah satunya adalah diare (Carrel et al., 2011; 
Escamilla et al., 2011).

Angka kejadian diare di sebagian besar 
wilayah Indonesia hingga saat ini masih tinggi. 
Di Indonesia, sekitar 162 ribu balita meninggal 
setiap tahun atau sekitar 460 balita setiap hari-                                                                                                   
nya. Dari hasil Survei Kesehatan Rumah Tang-
ga (SKRT) di Indonesia, diare merupakan 
penyebab kematian nomor 2 pada balita dan 
nomor 3 bagi bayi serta nomor 5 bagi semua 
umur. Selama tahun 2006 sebanyak 41 kabu-
paten di 16 provinsi melaporkan KLB diare di 
wilayahnya. Jumlah kasus diare yang dilapor-
kan sebanyak 10.980 dan 277 diantaranya 
menyebabkan kematian. Sedangkan kasus di 
Kabupaten Blora tahun 2008 mencapai 6.539 
penderita dengan 5 orang mati, dengan data 
penderita usia < 1 tahun mencapai  651 pen-
derita dengan 4 orang mati, usia 1-4 tahun 
mencapai 1.669 penderita dengan 1 orang mati, 
dan usia > 5 tahun mencapai 4.217 penderita. 
Sedangkan kejadian diare di Desa Doplang 
mencapai 134 penderita, dengan data pende-
rita usia < 1 tahun mencapai 4 penderita, usia 
1-4 mencapai 19 penderita, dan usia > 5 tahun 
mencapai 111 penderita.

Masalah timbul akibat tingginya penyakit 
berbasis lingkungan di Indonesia pada umum-                                                                                                       
nya adalah tidak terpenuhinya kebutuhan air 
bersih, pemanfaatan jamban yang masih ren-
dah, tercemarnya tanah, air dan udara karena 
limbah rumah tangga, limbah indrustri, limbah 
pertanian dan sarana transportasi serta kondisi 
lingkungan fisik yang memungkinkan berkem-
bang biaknya vektor (Dinas Kesehatan Provinsi 
Jawa Tengah, 2005). Kualitas air pada sarana 
penyediaan air bersih yang tidak memenuhi 
syarat juga merupakan masalah yang perlu 
mendapat perhatian dan banyak dijumpai di 
masyarakat (Mukono, 2000; Ariyanti, 2010). 

Sarana air bersih yang paling banyak 
dipergunakan masyarakat, khususnya di pede-
saan adalah sumur gali. Pada tahun 1995 se-
banyak 56,53 % masyarakat Indonesia meng-
gunakan sumur gali. Dari jumlah sumur gali 
yang ada, 57,56 % memenuhi syarat dan 42,44 
% tidak memenuhi syarat. Untuk  Desa Do-
plang yang menggunakan sumur gali sebagai 
sarana untuk mendapatkan air bersih sebesar 
256 (11,96%), 164 (7,63%) yang mendapatkan 
air bersih dari sumur pompa tangan dan 21 
(0,98%) dari PAH serta 1 (0,05%) dari kemasan. 
Sumur gali yang tidak memenuhi syarat akan 
menghasilkan air yang tidak memenuhi syarat 
pula, karena tidak terlindung dari pencemaran.  

Hal ini dapat dilihat dari kondisi sarana 
penyehatan lingkungan di Provinsi Jawa Te-
ngah Tahun 2005 yaitu jumlah KK yang telah 
memiliki sarana air bersih 3.255.194 (69,30%), 
jumlah KK yang telah memiliki jamban un-
tuk tempat buang air besar (BAB) 2.554.208 
(70,29%). Jumlah KK yang telah memiliki tem-
pat sampah 1.965.766 (68,26%), dan jumlah 
KK yang telah memiliki pengelolaan air limbah 
1.956.310 (50,43%). Sedangkan kondisi sarana 
sanitasi di Kabupaten Blora tahun 2008 yaitu 
jumlah KK yang telah memiliki jamban untuk 
tempat buang air besar (BAB) 81.344 (78,98%) 
dengan target 2010 (88%), jumlah KK yang te-
lah memiliki tempat sampah 73.430 (61,62%), 
jumlah KK yang telah memiliki pengelolaan 
air limbah 29.501 (51,99%) dengan target 2010 
(85%), dan jumlah KK yang telah memiliki sa-
rana air bersih 54.803 (60,21%). 

Hasil pemeriksaan bakteriologis air 
sumur gali yang dilaksanakan oleh Petugas 
Sanitasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blora ta-
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hun 2008 dengan sampel 26 wilayah puskes-
mas, wilayah Puskesmas Doplang untuk kuali-
tas air sumur gali masuk dalam kategori tidak 
memenuhi syarat, yang terdapat pada Desa Do-
plang. Desa Doplang terdiri dari 7 dusun yang 
meliputi, Dusun Doplang, Klatak, Ngasem, 
Dukuhan, Glonggong, Grogol, Bulak Gading. 
Berdasarkan hasil uji laboratorium sampel air 
sumur gali di Desa Doplang terhadap 10 unit 
sumur gali diperoleh hasil 3 unit sampel de-
ngan kategori kelas C yang terdiri 2 unit sampel 
dengan jumlah 240 MPN coliform (kelas C) dan 
1 unit sampel dengan jumlah 460 MPN coliform 
(kelas C) dan 4 unit sampel dengan kategori 
kelas B dengan jumlah 93 MPN coliform serta 
3 unit sampel dengan jumlah 43 dan 23 MPN 
coliform (kelas A). Dari 10 sampel air, kategori 
kelas C terdapat di Dusun Glonggong. 

Sementara untuk kualitas bakteriologis 
air sumur gali yang diajurkan berdasarkan Pe-
raturan Pemerintah No. 20 tahun 1990 adalah 
golongan B (sebagai air baku air minum) harus 
dijaga agar selalu memenuhi kriteria sebagai air 
baku air minum. Selain itu faktor dari konstrusi 
sumur dan jarak pencemar dengan sumur gali, 
serta curah hujan juga berpengaruh terhadap 
kualitas bakteriologis air sumur gali. Kondi-
si tersebut menggambarkan bahwa cakupan 
air bersih masih relatif rendah dan pemaka-
ian sarana air bersih yang memiliki kontruksi 
sumur gali sesuai persyaratan dalam format 
inspeksi sarana sumur gali juga relatif rendah. 
Masyarakat mendapatkan air bersih sangat ber-
gantung pada kondisi sumur gali didaerah ini, 
dan bila musim kemarau tiba, debit air sumur 
gali menyusut dan sulit diambil, sehingga harus 
diteliti faktor yang mempengaruhi kualitas 
bakteriologis air sumur gali agar kejadian diare 
dapat menurun. 

Penelitian ini bertujuan memperoleh 
gambaran mengenai faktor risiko yang ber-
hubungan dengan kualitas bakteriologis air 
sumur gali di Dusun Glonggong Desa Doplang 
Kecamatan Jati Kabupaten Blora tahun 2009.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian explana-
tory dengan metode survei. Rancangan peneli-
tian ini menggunakan metode survei dengan 

pendekatan cross sectional yaitu subjek hanya 
diobservasi satu kali saja dan pengukuran di-
lakukan terhadap variabel pada saat penelitian.

Variabel bebas adalah variabel yang ber-
pengaruh atau variabel yang menyebabkan pe-
rubahan pada variabel terikat. Variabel bebas 
dari penelitian ini yaitu Tinggi dinding sumur, 
lantai sumur, tinggi bibir sumur, letak timba, 
jarak jamban, jarak SPAL, tutup sumur, jarak 
kandang ternak, jarak tempat sampah. Vari-
abel Terikat adalah variabel yang diperkirakan 
nilainya dapat berubah karena adanya pen-
garuh dari variabel bebas. Variabel terikat dari 
penelitian ini yaitu kualitas bakteriologis air 
sumur gali. 

Populasi dalam peneletian ini adalah se-
mua sumur gali yang terdapat  di Dusun Glong-
gong Desa Doplang Kecamatan Jati Kabupaten 
Blora, dengan jumlah populasi keseluruhan 34 
sumur gali. Sampel adalah sebagian dari jum-
lah dan karakteristik yang dimiliki oleh popula-
si. Dalam penelitian ini cara pemilihan sampel 
yang digunakan adalah total  yaitu seluruh ang-
gota atau unit dari populasi digunakan sebagai 
sampel dengan keseluruhan 34 sumur gali.

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah meteran gulung dan lembar 
observasi. Meteran gulung digunakan untuk 
mengukur kondisi fisik sumur gali dan jarak 
sumur gali dengan sumber pencemar yang 
meliputi: tinggi dinding sumur, lebar lantai, 
tinggi bibir sumur, jarak sumur gali dari jam-
ban, jarak sumur gali dengan Saluran air lim-
bah rumah tangga, jarak sumur gali dengan 
kandang ternak, jarak sumur gali dengan tem-
pat sampah. Lembar observasi digunakan un-
tuk mengetahui data mengenai kondisi sumur 
gali. Adapun kondisi fisik sumur gali meliputi: 
letak timba, tutup timba.

Teknik pengambilan data dalam peneli-
tian ini adalah pengukuran, pemeriksaan labo-
ratorium, metode observasi atau pengamatan. 
Pengukuran jarak sumur gali dilakukan dengan 
menggunakan meteran gulung. Cara penguku-
rannya yaitu menarik meteran gulung dari alas 
sumur sampai batas atas sumur, lebar lantai, 
batas atas sumur sampai bibir sumur, sumur ke 
arah jamban dan sumur ke arah SPAL rumah 
tangga, sumur ke arah kandang ternak, sumur 
ke arah tempat sampah. Pemeriksaan labora-
torium dalam penelitian ini dilakukan untuk 
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memperoleh data primer mengenai kandu-
ngan bakteri coliform dalam air sumur gali yang 
dilakukan oleh petugas laboratorium. Metode 
yang digunakan adalah MPN (most probable 
number). Observasi atau pengamatan dilaku-
kan untuk memperoleh data mengenai kondisi 
fisik sumur gali yang meliputi: letak timba, tu-
tup sumur.

Untuk memperoleh suatu kesimpulan 
masalah yang diteliti, maka analisis data meru-
pakan suatu langkah penting dalam penelitian. 
Data yang telah terkumpul akan diolah dan 
dianalisis. Proses pengolahan data meliputi 
editing, koding, entri, dan tabulating. Editing 
adalah kegiatan untuk memeriksa kelengka-
pan data yang diperoleh melalui observasi atau 
pengamatan. Koding adalah kegiatan untuk 
memberikan kode pada semua variabel untuk 
mempermudah pengolahan data. Entri adalah 
kegiatan memasukkan data ke dalam program 
komputer. Tabulating adalah kegiatan untuk 
mengelompokkan data sesuai dengan variabel 
yang akan diteliti guna memudahkan untuk 
disusun dan ditata untuk disajikan.

Setelah semua data terkumpul maka 
langkah selanjutnya adalah menganalisis data. 
Analisis data dalam penelitian ini mengguna-
kan teknik sebagai berikut:

Analisis univariat dilakukan terhadap 
tiap variabel dari hasil penelitian. Adapun va-
riabel yang digambarkan yaitu tinggi dinding 
sumur, lantai sumur, bibir sumur, letak timba, 
jarak jamban, jarak SPAL, tutup sumur, jarak 
kandang ternak, jarak tempat sampah.

Analisis bivariat dilakukan untuk menge-

tahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kualitas bakteriologis air sumur gali dengan 
menggunakan chi square, Kemudian akan di-
lakukan pembuktian hubungan variabel bebas 
dengan variabel terikat dengan ketentuan: 

Jika P < α = 0,05, maka hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) di-                       
terima artinya ada hubungan.

Jika P > α = 0,05, maka hipotesis nol 
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) di-
tolak artinya tidak ada hubungan.

Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian dilakukan terhadap 34 data 
sampel sumur gali, dimaksudkan untuk me-
ngetahui distribusi frekuensi pada variabel 
bebas dan variabel terikat. Uji bivariat dalam 
penelitian ini menggunakan rumus chi square 
dimana uji tersebut digunakan untuk menge-
tahui ada tidaknya hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat.

Dari tabulasi silang maka dapat diketa-
hui bahwa ada sebanyak 4 dari 24 (16,7%) ting-
gi dinding sumur yang memenuhi syarat me-
miliki kualitas bakteriologis memenuhi syarat 
sedangkan 20 dari 24 (83,3%) tinggi dinding 
sumur yang memenuhi syarat memiliki kuali-
tas bakteriologis yang tidak memenuhi syarat. 
Tinggi dinding sumur yang tidak memenuhi 
syarat dengan kualitas bakteriologis memenuhi 
syarat sebanyak 2 dari 10 (20,0%) dan tinggi 
dinding sumur yang tidak memenuhi syarat 
dengan kualitas bakteriologis tidak memenuhi 
syarat sebanyak 8 dari 10 (80,0%). 

Tabel 1. Tabulasi Silang Hubungan Variabel Bebas dengan Kualitas Bakteriologis Air Sumur Gali

Variabel
Kualitas Bakteriologis

Total Nilai pTidak meme-
nuhi syarat

Memenuhi 
syarat

n % n % n %
Tinggi Dinding Sumur

Tidak memenuhi syarat 8 80,0 2 20,0 10 100
1,000Memenuhi syarat 20 83,3 4 16,7 24 100

Total 28  82,4 6 17,6 34 100
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Lantai Sumur
Tidak memenuhi syarat 18 81,8 4 18,2 22 100

1,000Memenuhi syarat 10 83,3 2 16,7 12 100
Total 28 82,4 6 17,6 34 100

Bibir sumur
Tidak memenuhi syarat 17 94,4 1  5,6 18 100

0,078Memenuhi syarat 11 68,8 5 31,3 16 100
Total 28   82,4 6 17,6 34 100

Letak Timba
Tidak memenuhi syarat 21 95,5 1 4,5 22 100

0,014Memenuhi syarat 7 53,8 5 46,2 12 100
Total 28   82,4 6 17,6 34 100

Tutup Sumur
Tidak memenuhi syarat 14 82,4 1 17,6 15 100

0,196Memenuhi syarat 14 73,7 5 26,3 19 100
Total 28   82,4 6 17,6 34 100

Jarak Jamban
Tidak memenuhi syarat 23 95,8 1 4,2 24 100

0,005Memenuhi syarat 5 50,0 5 50,0 10 100
Total 28   82,4 6 17,6 34 100

Jarak SPAL
Tidak memenuhi syarat 23 85,2 4 14,8 27 100

0,580Memenuhi syarat 5 71,4 2 28,6 7 100
Total 28   82,4 6 17,6 34 100

Jarak Kandang Ternak
Tidak memenuhi syarat 18 94,7 1 5,3 19 100

0,066Memenuhi syarat 10 66,6 5 33,3 15 100
Total 28 82,4 6 17,6 34 100

Jarak Tempat Sampah
Tidak memenuhi syarat 11 78,6 3 21,4 14 100

0,672Memenuhi syarat 17  85 3  15 20 100
Total 28 82,4 6 17,6 24 100

Dari uji chi square menunjukkan bahwa 
nilai p lebih besar dari 0,05 (1,000 > 0,05) se-
hingga Ho diterima yaitu tidak ada hubungan 
yang signifikan antara tinggi dinding sumur 
dengan kualitas bakteriologis air sumur gali di 
Dusun Glonggong Desa Doplang Kecamatan 
Jati Kabupaten Blora tahun 2009.

Dari tabulasi silang maka dapat dike-
tahui bahwa ada sebanyak 18 dari 22 (81,8%) 
lantai sumur yang tidak memenuhi syarat me-
miliki kualitas bakteriologis tidak memenuhi 

syarat sedangkan lantai sumur yang tidak me-
menuhi syarat memiliki kualitas bakteriologis 
memenuhi syarat sebanyak 4 dari 22 (18,2%). 
Berdasarkan uji chi square menunjukkan nilai p 
1,000 yang berarti lebih besar dari nilai α 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara lantai sumur dengan kualitas 
bakteriologis air sumur gali dan hipotesis alter-
natif (Ha) pada penelitian ini di tolak karena p 
> α.

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada seba-
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nyak 17 dari 18 (94,4%) bibir sumur yang tidak 
memenuhi syarat memiliki kualitas bakterio-
logis tidak memenuhi syarat sedangkan bibir 
sumur yang tidak memenuhi syarat memiliki 
kualitas bakteriologis memenuhi syarat seba-                                                                                               
nyak 1 dari 18 (5,6%). Berdasarkan uji chi 
square menunjukkan nilai p lebih besar dari 
0,05 (0,078 > 0,05) sehingga Ho diterima yai-
tu tidak ada hubungan yang signifikan antara 
tinggi dinding sumur dengan kualitas bakterio-
logis air sumur gali di Dusun Glonggong Desa 
Doplang Kecamatan Jati Kabupaten Blora ta-
hun 2009.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 
21 dari 22 (95,5%) letak timba yang tidak me-
menuhi syarat memiliki kualitas bakteriologis 
tidak memenuhi syarat sedangkan letak timba 
yang tidak memenuhi syarat memiliki kualitas 
bakteriologis memenuhi syarat sebanyak 1 dari 
22 (4,5%). Berdasarkan uji chi square menun-
jukkan bahwa nilai p 0,014 yang berarti lebih 
kecil dari nilai α, maka hipotesis nol (Ho) di-
tolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima ar-
tinya ada hubungan antara letak timba dengan 
kualitas bakteriologis air sumur gali di Dusun 
Glonggong Desa Doplang Kecamatan Jati Ka-
bupaten Blora.

Dari tabulasi silang maka dapat diketa-
hui bahwa sebanyak 14 dari 15 (82,4%) tutup 
sumur yang tidak memenuhi syarat memiliki 
kualitas bakteriologis tidak memenuhi syarat 
sedangkan tutup sumur yang tidak memenuhi 
syarat memiliki kualitas bakteriologis meme-
nuhi syarat sebanyak 1 dari 15 (17,6%). Ber-
dasarkan uji chi square menunjukkan bahwa 
nilai p lebih besar dari 0,05 (0,196 > 0,05) se-
hingga  hipotesis nol (Ho) diterima dan hipo-
tesis alternatif (Ha) di tolak artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tutup sumur 
dengan kualitas bakteriologis air sumur gali di 
Dusun Glonggong Desa Doplang Kecamatan 
Jati Kabupaten Blora.

Dari tabulasi silang maka dapat dike-
tahui bahwa sebanyak 23 dari 24 (95,8%) jarak 
jamban yang tidak memenuhi syarat memiliki 
kualitas bakteriologis tidak memenuhi syarat 
sedangkan jarak jamban yang tidak memenuhi 
syarat memiliki kualitas bakteriologis meme-
nuhi syarat sebanyak 1 dari 24 (4,2%). Ber-
dasarkan uji chi square menunjukkan bahwa 
nilai p lebih kecil dari α (0,005 < 0,05) maka 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alter-
natif (Ha) diterima artinya ada hubungan anta-
ra letak timba dengan kualitas bakteriologis air 
sumur gali di Dusun Glonggong Desa Doplang 
Kecamatan Jati Kabupaten Blora. 

Dari tabulasi silang maka dapat diketa-
hui bahwa sebanyak 23 dari 27 (85,2%) jarak 
SPAL yang tidak memenuhi syarat memiliki 
kualitas bakteriologis tidak memenuhi syarat 
sedangkan jarak SPAL yang tidak memenuhi 
syarat memiliki kualitas bakteriologis meme-
nuhi syarat sebanyak 4 dari 27 (14,8%). Dari 
uji chi square yang dilakukan terhadap jarak 
SPAL dengan kualitas bakteriologis menunjuk-
kan bahwa nilai p lebih besar dari α (0,580 > 
0,05) maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hi-
potesis alternatif (Ha) di tolak artinya tidak ada 
hubungan antara jarak SPAL dengan kualitas 
bakteriologis air sumur gali di Dusun Glong-
gong Desa Doplang Kecamatan Jati Kabupaten 
Blora.

Dari tabulasi silang maka dapat diketahui 
bahwa sebanyak 18 dari 19 (94,7%) jarak kan-
dang ternak yang tidak memenuhi syarat me-
miliki kualitas bakteriologis tidak memenuhi 
syarat sedangkan jarak kandang ternak yang 
tidak memenuhi syarat memiliki kualitas bak-
teriologis memenuhi syarat sebanyak 1 dari 19 
(5,3%). Berdasarkan uji chi square menunjuk-
kan nilai p 0,066 yang berarti lebih besar dari 
nilai α. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara jarak kan-
dang ternak dengan kualitas bakteriologis air 
sumur gali dan hipotesis alternatif (Ha) pada 
penelitian ini ditolak karena p > α.

Dari tabulasi silang maka dapat dike-
tahui bahwa sebanyak 11 dari 14 (78,6%) jarak 
tempat sampah yang tidak memenuhi syarat 
memiliki kualitas bakteriologis tidak meme-                    
nuhi syarat sedangkan jarak tempat sampah 
yang tidak memenuhi syarat memiliki kuali-
tas bakteriologis memenuhi syarat sebanyak 3 
dari 14 (21,4%). Berdasarkan uji chi square me-
nunjukkan bahwa nilai p lebih besar dari 0,05 
(0,672 > 0,05) sehingga  hipotesis nol (Ho) di-
terima dan hipotesis alternatif (Ha) di tolak arti-                                                                                                        
nya tidak ada hubungan yang signifikan antara 
jarak tempat sampah dengan kualitas bakterio-
logis air sumur gali di Dusun Glonggong Desa 
Doplang Kecamatan Jati Kabupaten Blora.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara tinggi dinding 
sumur dengan kualitas bakteriologis. Hasil 
crosstab menunjukkan nilai p 1,000 > 0,05. Data 
penelitian mengambarkan sebagian besar ting-
gi dinding sumur yang memenuhi syarat me-
miliki kualitas bakteriologis tidak memenuhi 
syarat sebesar 83,3%. Sedangkan tinggi dinding 
sumur gali yang tidak memenuhi syarat me-
miliki kualitas bakteriologis tidak memenuhi 
syarat sebesar 80%.

Penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan dikarenakan berdasarkan hasil ob-
servasi dinding sumur gali di Dusun Glong-
gong terbuat dari bis atau lapisan beton yang 
tingginya lebih dari 3 meter lapisan beton ini 
dapat menahan rembesan dari aliran air tanah. 
Sebagian besar tinggi dinding sumur di Dusun 
Glonggong sudah memenuhi syarat yaitu se-
banyak 24 (70,6%) sedangkan yang tidak me-
menuhi syarat sebanyak 10 (29,4%), dimana 
dinding sumur yang memenuhi syarat dapat 
berfungsi untuk menjaga adanya pengotoran 
kembali air yang berasal dari luar masuk ke 
sumur, maka kemungkinan kualitas air sumur 
di Dusun Glonggong tidak disebabkan oleh 
tinggi dinding sumur karena sebagian besar 
telah memenuhi syarat. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
hubungan antara lantai sumur dengan kualitas 
bakteriologis air sumur gali. Hasil uji chi square 
menunjukkan nilai p 1,000 > 0,05. Hasil cross-
tab menunjukkan sebagian besar lantai sumur 
yang memenuhi syarat memiliki kualitas bakte-
riologis tidak memenuhi syarat sebesar  83,3%. 
Sedangkan lantai sumur yang memenuhi syarat 
memiliki kualitas bakteriologis tidak meme-
nuhi syarat sebesar 81,8%.

Kualitas air sumur di Dusun Glonggong 
kemungkinan tidak disebabkan oleh luas lantai 
karena sebagian besar telah memenuhi syarat 
yaitu luas minimal 1 m sebanyak 12 sumur gali 
dimana lantainya terbuat lapisan semen yang 
mengelilingi sekitar sumur, kemungkinan hal 
ini yang dapat mencegah rembesan air masuk 
kedalam sumur. Lantai sumur yang meme-       
nuhi syarat teknis adalah untuk menjaga ada-
nya rembesan ke dalam tanah yang akhirnya 
dapat mempengaruhi kualitas air sumur gali 
serta mengurangi pencemaran khususnya oleh 
bakteri terhadap air sumur gali.

Berdasarkan uji chi square menunjukkan 
nilai p 0,078 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara tinggi bibir sumur dengan kualitas bak-
teriologis air sumur gali. Data penelitian me-
nunjukkan tinggi bibir sumur yang memenuhi 
syarat memiliki kualitas bakteriologis tidak 
memenuhi syarat sebesar 68,8 %. Sedangkan 
tinggi bibir sumur yang tidak memenuhi syarat 
memiliki kualitas bakteriologis tidak meme-
nuhi syarat sebesar 94,4%.

Penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan dikarenakan berdasarkan hasil ob-
servasi tinggi bibir sumur di Dusun Glonggong 
sebanyak 16 sumur gali telah memenuhi syarat 
yaitu tinggi minimum 80 cm, sehingga kualitas 
bakteriologis air sumur gali kemungkinan ti-
dak disebabkan oleh tinggi bibir sumur. Tinggi 
bibir sumur yang memenuhi syarat teknis kon-
truksi adalah untuk menjaga agar air yang telah 
diambil dan digunakan yang berupa limpahan 
air hujan tidak masuk lagi kedalam sumur, 
sehingga kualitas air sumur gali tetap terjaga.

Dari hasil uji chi square menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara letak timba de-
ngan kualitas bakteriologis air sumur gali de-
ngan p sebesar 0,014. Hasil crosstab menunjuk-
kan bahwa letak timba yang tidak memenuhi 
syarat memiliki kualitas bakteriologis tidak 
memenuhi syarat sebesar 95,5% dibandingkan 
letak timba yang memenuhi syarat memiliki 
kualitas bakteriologis tidak memenuhi syarat 
sebesar 53,8%.

Berdasarkan observasi letak timba yang 
tidak memenuhi syarat lebih banyak yaitu se-
besar 21 sumur gali dibandingkan yang meme-
nuhi syarat yaitu sebesar 7 sumur gali, cara pe-
ngambilan air sumur gali di Dusun Glonggong 
menggunakan timba, dimana sebagian besar 
timbanya diletakkan di lantai sumur atau diatas 
bibir sumur. Pada tahap pengambilan air dari 
sarana air bersih yang menggunakan timba, 
seharusnya menggunakan timba khusus untuk 
sumur itu. Tali timba tetap bersih dan selesai 
dipakai maka timba dan talinya digantung pada 
gantungan tertentu. Jangan sekali-kali timba 
dan talinya diletakkan di lantai sumur atau 
bibir sumur, karena hal tersebut dapat mence-
mari air dari sarana air bersih, sehingga kondisi 
air sumur gali tidak akan terjaga kualitasnya. 

Penelitian ini sesuai dengan teori Basu-
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maran air sumur gali, karena bak penampun-
gan tinja dan lantai tersebut tidak kedap air 
artinya masih ada kemungkinan terjadinya 
pori-pori atau celah sebagai tempat keluarnya 
bakteri dari tempat penampuangan tinja ma-
nusia dan air tinja mudah meresap sehingga air 
tanah atau air sumur dapat terkontaminasi oleh 
E.Coli dan Fecal Coli (Mukono, 2000; Ariyanti, 
2010; Kang, 2007; Abbas  Pour, 2007; Shrestha, 
2007;).

Hasil pemeriksaan air sumur gali di Du-
sun Glonggong sebagian besar (82,4%) me-
nunjukkan terjadinya pencemaran oleh bakteri 
coliform dan coli tinja. Dengan kadar MPN me-
lebihi batas maksimum yang ditentukan dalam 
kriteria kualitas air bersih dari Permenkes 
No. 416/ Men Kes/ Per/ IX/1990, hal ini men-
dukung hipotesis yang menyatakan ada hubu-
ngan jarak jamban dengan kualitas bakteriolo-
gis air sumur gali di Dusun glonggong Desa 
Doplang Kecamatan jati Blora. Sehingga perlu 
dilakukan pengawasan karena dikhawatirkan 
dapat terjadi penurunan derajat kesehatan bagi 
masyarakat Dusun Glonggong.

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan tidak ada hubungan antara jarak SPAL 
dengan kualitas bakteriologis air sumur gali. 
Hasil uji chi square menunujukkan nilai p 0,580 
(>0,05). Data penelitian menunjukkan jarak 
SPAL yang memenuhi syarat memiliki kualitas 
bakteriologis tidak memenuhi syarat sebesar 
71,4%. Sedangkan jarak SPAL yang tidak me-
menuhi syarat  memiliki kualitas bakteriologis 
tidak memenuhi syarat sebesar 85,2%

Penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan dikarenakan berdasarkan observasi 
Sarana Pembuangan Air Limbah di Dusun 
Glonggong berupa got (selokan) yang diguna-
kan untuk membuang atau mengumpulkan air 
buangan dari kamar mandi, tempat cuci dapur. 
Sebagian besar sarana pembuangan air lim-
bah di Dusun Glonggong terbuat dari lapisan 
semen yang kedap air dan tidak ada air yang 
tergenang di sekitar rumah, sehingga tidak 
menjadi tempat perindukan serangga ataupun 
dapat mencemari lingkungan atau sumber air. 
Saluran pembuangan air limbah tidak boleh 
ada air tergenang di sekitar rumah yang keli-
hatan berserakan, saluran harus tertutup atau 
dibuat resapan. 

Berdasarkan hasil penelitian menun-

ki yang menyatakan timba yang diletakkan di 
lantai diperkirakan terdapat bahan pencemar 
karena letak timba dapat sebagai perantara per-
pindahan bakteri ke sumur gali, sehingga dapat 
mengakibatkan kontaminasi air sumur.

Berdasarkan uji chi square menunjuk-
kan bahwa nilai  p lebih besar dari 0,05 (0,196 > 
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tutup sumur 
dengan kualitas bakteriologis air sumur gali. 
Data penelitian menunjukkan tutup sumur 
yang tidak memenuhi syarat memiliki kualitas 
bakteriologis tidak memenuhi syarat sebesar 
82,4%. Sedangkan tutup sumur yang meme-
nuhi syarat memiliki kualitas bakteriologis 
tidak memenuhi syarat sebesar 73,7%.

Berdasarkan observasi sebagian besar 
yaitu sebanyak 19 (55,9%)  sumur gali di Du-
sun Glonggong sudah menggunakan tutup 
sumur sehingga dapat terhindar dari pence-
maran. Tutup sumur terbuat dari bahan kayu 
yang dibuat melingkar menutupi sumur, Tutup 
sumur merupakan salah satu cara untuk ter-
hindar dari pencemaran bakteri, semakin rapat 
tutup sumur semakin baik. Selain untuk meng-
hindari tercemarnya bakteri juga untuk meng-
hindari masuknya binatang ke dalam sumur 
gali yang dapat membawa vektor penyakit serta 
menghindari kecelakan terjatuhnya anak kecil 
kedalam sumur.

Dari uji chi square menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara jarak jamban dengan 
kualitas bakteriologis air sumur gali dengan 
p 0,005 (> 0,05). Hasil crosstab menunjuk-
kan jarak jamban yang tidak memenuhi syarat 
mempunyai pengaruh banyaknya kandungan 
bakteri dalam air sumur yaitu sebesar 95,8% 
dibandingkan jarak jamban yang memnuhi 
syarat memiliki kualitas bakteriologis tidak 
memenuhi syarat sebesar 50,0%. 

Pencemaran air selain dipengaruhi oleh 
jarak jamban juga dipengaruhi oleh curah hu-
jan, kecepatan aliran air, kualitas tanah serta 
dipengaruhi oleh kontruksi dari jamban. Di-
mana kontruksi jamban berbentuk lubang tem-
pat penampungan kotoran manusia atau tinja 
dibuat tidak jenis septik tank, yaitu dibuat de-
ngan lubang penampungan biasa dan sebagian 
lagi dibuat permanen dengan bagian dasar atau 
lantainya belum diplester. Hal ini dapat mem-
pengaruhi atau menimbulkan resiko pence-
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jukkan tidak ada hubungan antara jarak kan-
dang ternak  dengan kualitas bakteriologis air 
sumur gali dengan nilai p 0,066 (>0,05). Data 
penelitian menunjukkan sebagian besar jarak 
kandang ternak yang memenuhi syarat me-
miliki kualitas bakteriologis tidak memenuhi 
syarat sebesar 66,6%. Sedangkan jarak kandang 
ternak yang tidak memenuhi syarat memiliki 
kualitas bakteriologis tidak memenuhi syarat 
sebesar 94,7%.

Penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan dikarenakan berdasarkan observasi 
masyarakat di Dusun Glonggong sebagian be-
sar memelihara hewan ternak dan memiliki 
kandang ternak,  kandang ternak berupa ban-
gunan kecil yang di dindingnya terbuat dari 
kayu. Kandang bukan sekedar tempat ternak 
berteduh dari tempaan hujan dan angin, atau 
serangan musuh. Kandang menjadi bagian ter-
penting bagi peternakan. Sebagian besar kan-
dang ternak sudah memenuhi syarat dengan 
jarak minimal 11 meter dari sumber pencemar 
yaitu sebanyak 15 sumur gali. Aliran air lim-
bah dari kandang ternak juga mempunyai jarak 
yang jauh dari sumber air sehingga tidak me-
ngotori sumber air dan tanah di sekitarnya.

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan tidak ada hubungan antara jarak tem-
pat sampah dengan kualitas bakteriologis air 
sumur gali dengan nilai p  0,672 > 0,05. Hasil 
chi square menunjukkan jarak tempat sampah 
yang memenuhi syarat memiliki kualitas bak-
teriologis tidak memenuhi syarat sebesar 85%. 
Sedangkan jarak tempat sampah yang tidak 
memenuhi syarat memiliki kualitas bakteriolo-
gis tidak memenuhi syarat sebesar 78,6%.

Penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan dikarenakan berdasarkan observasi 
tempat sampah di Dusun Glonggong sebagian 
besar sudah memenuhi syarat dengan jarak 
minimal 11 meter yaitu sebesar 20 sumur gali. 
Masyarakat disana sudah mempunyai lahan 
untuk membuang limbah atau sampah. Tem-
pat sampah tersebut dibuat berupa lubangan 
dan mempunyai jarak yang jauh dari sumber 
air. Sampah rumah tangga dikumpulkan dalam 
suatu tempat. Sampah–sampah seperti kaleng 
bekas dan plastik dibuang dengan cara meng-
gali tanah dan memasukkan sampah-sampah 
tersebut dan menimbunnya dengan setebal 25 
cm.

Penutup

Kualitas bakteriologis air sumur gali di 
Dusun Glonggong Desa Doplang Kecamatan 
Jati Kabupaten Blora berhubungan dengan le-
tak timba dan jarak jamban. Sedangkan kuali-
tas bakterilologis air sumur gali terbukti tidak 
berhubungan dengan tinggi dinding sumur, 
lantai sumur, tinggi bibir sumur, tutup sumur, 
jarak SPAL, jarak kandang ternak, dan jarak 
tempat sampah.
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